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MOTTO 

 

 Motivasi adalah salah satu bahan bakar yang sangat diperlukan untuk 

menjaga agar mesin manusia tetap berjalan. 

 Orang yang berakal bukan bisa membedakan hal yang baik dari yang buruk 

melainkan bisa mengetahui mana yang lebih baik dari dua keburukan. 

 Pelajarilah orang yang sukses secara luar biasa dan kita akan menemukannya, 

dan mereka terinpirasikan antusiasme untuk sebuah pekerjaan mereka yang 

sangat bersifat menular, dan mereka juga bukan hanya bersemangat dengan 

apa yang mereka kerjakan akan tetapi membuat anda juga semangat. 

 Apa yang membuatku terus berjuang adalah tujuan (Muhammad Ali). 
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EVALUASI PENGGUNAAN TEKNOLOGI PELAT BETON 
KONVENSIONAL DAN PELAT BETON BONDEK 

(Studi Kasus: Gedung Pesma KH Mas Mansur di Universitas 
Muhammadiyah Surakarta) 

 

ABSTRAK 
 

Bagus Ginanjar W (1143100245) 
 

Ditinjau dari proyek-proyek konstruksi yang belakangan ini dilaksanakan 
di Jawa Tengah, Bondek sudah mulai banyak digunakan terutama pada proyek 
skala kecil sampai menengah. Lokasi proyek yang tidak dapat dilalui oleh ready 
mix membuat Bondek menjadi sebuah opsi untuk digunakan sebagai material 
pembentuk plat lantai. Selain itu, dengan memiliki kuat tekan setara dengan dak 
konvensional K300, dak bondek dinilai lebih memiliki alternative keunggulan 
dibandingkan dak beton konvensional. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan data primer dapat 
berupa data-data teknis dari proyek, seperti gambar bestek, Rencana Anggaran 
Biaya (RAB), Rencana Kerja dan Syarat (RKS) dan data sekunder mengenai 
daftar harga satuan dan analisa pekerja, data bahan atau material bangunan yang 
digunakan, peraturan-peraturan bangunan gedung dari Departemen Pekerjaan 
Umum. Peneliti melakukan teknik penilaian dengan memperhatikan 5 aspek untuk 
mengetahui seberapa besar perbandingan rencana anggaran biaya pelat beton 
biasa (konvensional) dengan pelat beton bondek. 

Hasil penelitian menunjukkan perbandingan harga untuk pelat beton 
konvensional sebesar Rp3,129,168,641.- (Tiga Milyar Seratus Dua Puluh 
Sembilan Juta Seratus Enam Puluh Delapan Ribu Enam Ratus Empat Puluh Satu) 
dan untuk pelat beton bondek Rp. 2,923,006,421.- (Dua Milyar Sembilan ratus 
Dua Puluh Tiga Juta Enam Ribu Empat Ratus Dua Puluh Satu) dengan selisih 
sebesar Rp. 206,162,220.- (Dua Ratus Enam Juta Seratus Enam Puluh Dua Ribu 
Dua Ratus Dua Puluh). Berdasarkan aspek biaya material, pelat beton bondek 
lebih murah 3.2% dibandingkan pelat beton konvensional. Berdasarkan aspek 
proses pelaksanaan pelat beton bondek lebih mudah dibandingkan pelat 
konvensional. Berdasarkan aspek waktu pelaksanaan, pelat beton bondek lebih 
cepat 33.3% dibandingkan pelat beton konvensional. Berdasarkan aspek waste 
pelat beton bondek menghasilkan sampah lebih sedikit dibandingkan pelat 
konvensional. 
 
 
Kata kunci: pelat beton konvensional, pelat beton bondek 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Seiring dengan kemajuan jaman saat ini, manusia memperoleh banyak 

kemudahan dalam segala proses kehidupannya. Hal ini tidak lepas dari 

berkembangnya teknologi dan pengaplikasiannya di segala bidang, termasuk 

bidang konstruksi. Banyak teknologi baru diperkenalkan dan diaplikasikan di 

bidang konstruksi untuk membuat proses konstruksi menjadi efisien baik dari segi 

waktu pelaksanaan maupun biaya pelaksanaan. 

Pada pembangunan sebuah gedung, rencana anggaran biaya dihitung 

setelah perhitungan konstruksi bangunan. Hal tersebut terkait dalam pemilihan 

desain dan bahan yang digunakan dalam perencanaan konstruksi bangunan 

gedung tersebut. Rencana anggaran biaya proyek bangunan gedung disusun 

seoptimal dan seefisien mungkin dengan mutu dan kwalitas yang tetap terjamin. 

Konstruksi bangunan gedung bertingkat terdiri atas struktur atas dan struktur 

bawah. Elemen pelat merupakan bagian dari struktur atas. Pada beberapa elemen 

bangunan gedung ada yang memiliki biaya besar dan salah satunya yaitu pada 

elemen plat, namun elemen tersebut masih dapat dioptimalisasi dengan cara 

pengefisienan kembali. Oleh karena itu diperlukan rancangan anggaran biaya 

alternatif. 

Dimana aspek pembiayaan material, waktu pelaksanaan, proses 

pelaksanaan, aspek waste, dan aspek pengadaan material yang akan menjadi pusat 

perhatian untuk dilakukannya analisa kembali. Hal tersebut memunculkan 

beberapa alternatif yang dijadikan dasar pemikiran untuk melakukan kajian yang 

sifatnya tidak mengoreksi kesalahan-kesalahan yang dibuat perencana maupun 

mengoreksi perhitungannya namun lebih mengarah kepembuatan rencana 

anggaran biaya baru dari bagian gedung tersebut dengan melihat beberapa aspek 

yang telah disebutkan sebelumnya. 

Salah satu pengembangan teknologi di bidang konstruksi adalah 

pengembangan dari material yang digunakan. Di bidang konstruksi bangunan, 
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dikenal istilah struktur konstruksi, yaitu rangkaian struktur dari pondasi, sloof, 

kolom, balok dan plat lantai. Khususnya untuk konstruksi plat lantai, masyarakat 

Indonesia cenderung lebih mengenal plat lantai dengan material cor beton.  

Ditinjau dari proyek-proyek konstruksi yang belakangan ini dilaksanakan 

di Jawa Tengah, Bondek sudah mulai banyak digunakan terutama pada proyek 

skala kecil sampai menengah. Lokasi proyek yang tidak dapat dilalui oleh ready 

mix membuat Bondek menjadi sebuah opsi untuk digunakan sebagai material 

pembentuk plat lantai. Selain itu, dengan memiliki kuat tekan setara dengan dak 

konvensional K300, dak bondek dinilai lebih memiliki alternative keunggulan 

dibandingkan dak beton konvensional. 

Sebagaimana ulasan di atas, peneliti tertarik untuk meneliti dengan judul 

“Evaluasi Penggunaan Teknologi Pelat Beton Konvensional Dan Pelat Beton 

Bondek (Studi Kasus: Gedung Pesma KH Mas Mansur di Universitas 

Muhammadiyah Surakarta”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun topik permasalahan atau yang dibahas dalam tugas akhir ini 

adalah : 

1. Seberapa besar perbedaan rencana biaya material konstruksi gedung terhadap 

pemakaian plat bondek dengan plat beton konvensional. 

2. Bagaimana bentuk pengambilan keputusan dalam pemilihan teknologi plat 

beton bondek dan pelat beton konvensional, dengan memperhatikan beberapa 

aspek yaitu aspek pembiayaan material, aspek proses pelaksanaan, aspek 

waktu pelaksanaan, aspek waste, dan aspek pengadaan material. 

 

1.3. Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang dikemukakan di atas bahwa 

pekerjaan proyek pembangunan gedung ini cukup kompleks dengan berbagai 

disiplin ilmu yang terlibat sehingga untuk mempersempit permasalahan dan 

mempercepat pengerjaan laporan kami hanya meninjau pada struktur atas 

khususnya pada pekerjaan pelat, diambil permasalahan sebagai berikut: 
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1. Dasar pemikiran untuk melakukan kajian bersifat tidak mengoreksi kesalahan-

kesalahan yang dibuat perencana maupun mengoreksi perhitungannya namun 

lebih mengarah kepembuatan rencana anggaran biaya baru. 

2. Rencana biaya yang dibuat terkhusus pada biaya materialnya saja. 

3. Perencanaan alternatif rancangan biaya hanya dilakukan pada struktur atas 

khususnya pada pekerjaan plat lantai yang dimana bisa jadi lebih efisien dan 

optimal dari rencana awal dengan fungsi dan mutu pekerjaan tetap sesuai 

dengan rencana awal. 

4. Teknik penilaiannya meninjau 5 aspek yaitu: aspek pembiayaan material, 

aspek waktu pelaksanaan, aspek proses pelaksanaan, aspek waste, dan aspek 

pengadaan material. 

 
1.4. Tujuan Penulisan 

Penulisan skripsi ini bertujuan untuk : 

1. Untuk mengetahui seberapa besar perbedaan rencana biaya khususnya pada 

materialnya terhadap pemakaian plat beton konvensional dengan plat beton 

bondek.  

2. Untuk mengetahui teknologi yang tepat untuk digunakan pada konstruksi pelat 

gedung bertingkat dengan melihat dari 5 aspek. 

 
1.5. Manfaat Penelitian 

Skripsi ini diharapkan dapat bermanfaat: 

1. Bagi penulis sebagai kesempatan dalam mengaplikasikan dari ilmu sipil yang 

diperoleh selama perkuliahan serta untuk menambah wawasan baru dalam 

mengevaluasi penggunaan teknologi pelat beton konvensional dan pelat beton 

bondek, terlebih menambah pengalaman bila kelak melakukan kegiatan yang 

sama di lapangan. 

2. Diharapkan dapat bermanfaat untuk membuka ide dasar pemikiran bagi 

mahasiswa bila ingin melakukan pembahasan yang sejenis. 

3. Secara umum memberikan gambaran akan pekerjaan “orang Teknik Sipil” 

tentang bagaimana mengevaluasi penggunaan teknologi pelat beton 

konvensional dan pelat beton bondek. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil analisa perbedaan rencana biaya khususnya pada 

materialnya terhadap pemakaian plat beton konvensional dengan plat beton 

bondek, dapat diperoleh hasil kesimpulan sebagai berikut: 

5.1.1. Perbedaan rencana biaya material konstruksi gedung terhadap pemakaian 

plat bondek dengan plat beton konvensional 

Perbandingan harga kedua pelat sebagai berikut:  

1. Untuk pelat beton konvensional sebesar Rp3,129,168,641.-  

2. Untuk pelat beton bondek Rp. 2,923,006,421.- 

3. Selisih pelat beton konvensional dan pelat beton bondek sebesar Rp. 

206,162,220.-  

 
5.1.2. Bentuk pengambilan keputusan dalam pemilihan teknologi plat beton 

bondek dan pelat beton konvensional, dengan memperhatikan beberapa 

aspek yaitu aspek pembiayaan material, aspek proses pelaksanaan, aspek 

waktu pelaksanaan, aspek waste, dan aspek pengadaan material 

1. Berdasarkan aspek biaya material, pelat beton bondek lebih murah 3.2% 

dibandingkan pelat beton konvensional. 

2. Berdasarkan aspek proses pelaksanaan pelat beton bondek lebih mudah 

dibandingkan pelat konvensional. 

3. Berdasarkan aspek waktu pelaksanaan, pelat beton bondek lebih cepat 33.3% 

dibandingkan pelat beton konvensional. 

4. Berdasarkan aspek waste pelat beton bondek menghasilkan sampah lebih 

sedikit dibandingkan pelat konvensional 

5. Berdasarkan aspek pengadaan material, material untuk pekerjaan pelat beton 

konvensional lebih mudah didapatkan dibandingkan dengan pekerjaan pelat 

beton bondek. 
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5.2. Saran 

 Adapun saran yang diberikan dari hasil analisa perbedaan rencana biaya 

khususnya pada materialnya terhadap pemakaian plat beton konvensional dengan 

plat beton bondek pada pembahasan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Pada proyek pembangunan gedung-gedung bertingkat berikutnya penulis 

menyarankan agar pengerjaan pelat menggunakan teknologi pelat beton 

bondek. 

2. Dalam pemilihan teknologi, untuk pengerjaan pelat disarankan agar meninjau 

dari 5 aspek yaitu aspek harga/biaya, aspek proses pelaksanaan, aspek waktu 

pelaksanaan, aspek waste dan aspek pengadaan material. 
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